
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, maka

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari dua satuan bentuk muka bumi

yakni satuan perbukitan struktur dan satuan dataran fluvial.

2. Litologi yang dijumpai di daerah penelitian tersusun oleh batuan yang

terbentuk pada masa Miosen hinga Holosen, terdiri dari satuan andesit

porfiri Dimito yang terbentuk pada Miosen awal hingga Miosen tengah,

satuan granodiorit Sumber Jaya yang terbentuk pada Miosen tengah

hingga Miosen akhir, satuan batu lempung Mekar Jaya yang terbentuk

pada masa Plistosen, dan satuan endapan aluvial Makmur yang terbentuk

pada masa Holosen.

3. Struktur yang terbentuk di daerah penelitian berupa sesar dan kekar, di

antaranya sesar normal Harapan, sesar normal Dimito, dan sesar mendatar

Mekar Jaya yang diperkirakan terbentuk pada masa Miosen.

4. Potensi geologi daerah penelitian terdiri atas potensi sumber daya geologi

dan mineral dan potensi kebencanaan yang berdampak negatif terhadap

masyarakat.

5. Urutan sejarah geologi dimulai pada masa Miosen hingga Holosen.



5.1 Saran

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan

dalam penulisan dan pengolahan data. Maka dari itu penulis menyarankan

sebaiknya sebelum mengadakan pemetaan geologi skala 1:25.000 terlebih dahulu

harus mempersiapkan data awal lokasi penelitian agar pengambilan data lebih

optimal, efisien, dan sudah mendapatkan gambaran awal daerah penelitian yang

akan diteliti.
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